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Abstract - Research Objectives To determine the productivity of rice in meeting the food needs of the population of East Tombatu sub-district. This type of research is descriptive with a qualitative approach. The source of the data in this study was secondary data obtained from the central statistical agency and related agencies. The results showed that the rice production produced tended to fluctuate actively so that it affected rice productivity. In terms of the supply of rice in 2018–2022, the results obtained in each year were 9030.4 tons, 10,673 tons, 7,329.40 tons, 11 349.10 tons, and 9 928.58 tons. while in terms of demand for rice, the results are obtained in each year of 2.57 tons per capita, 2.91 tons per capita, 2.85 tons per capita, 2.86 tons per capita, and 2.89 tons per capita. As for the results of the analysis of the level of rice productivity in meeting the food needs of the East Tombatu sub-district population by comparing demand and supply, it shows that the East Tombatu sub-district in 2018–2022 is still in surplus in meeting the food needs of its population.
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Abstrak - Tujuan Penelitian Untuk mengetahui produktivitas beras dalam pemenuhan kebutuhan pangaan penduduk kecamatan Tombatu Timur. Jenis penelitian yaitu deskriptif dengan pendekatan kuantitatif, sumber data dalam penelitian ini menggunakan data sekunder yang di peroleh dari badan pusat statistik dan dinas terkait. Hasil penelitian menunjukan bahwa produksi padi yang di hasilkan cenderung fluktuaktif sehingga mempengaruhi produktivitas berasnya, di lihat dari sisi supply atau penawaran beras tahun 2018-2022 di peroleh hasil pada masing-masing tahun sebesar 9030,4 ton, 10.673 ton, 7,329.40 ton, 11 349 ,10 ton, 9 928,58 ton. sementara di lihat dari sisi demand ata kebutuhan beras di peroleh hasil pada masing-masing tahun sebesar 2,57 ton/ kapita,  2,91 ton/ kapita,  2,85 ton/kapita,  2,86 ton/kapita, 2,89 ton/kapita.  adapun hasil analisa tingkat produktivitas beras dalam pemenuhan kebutuhan pangan penduduk kecamatan Tombatu Timur dengan membandingkan antara permintaan (Demand) dan Penawaran (Supply) menunjukan kecamatan Tombatu Timur Tahun 2018-2022 masih surplus dalam memenuhi kebutuhan pangan penduduknya. 
Kata Kunci: Produkstivitas, Beras, Kebutuhan Pangan

PENDAHULUAN

     Sulawesi Utara adalah wilayah agrasis dimana sebagian besar penduduknya hidup di sektor pertanian. Dimana salah satu sektor yang diusahakan yaitu sektor pangan. Tanaman padi merupakan salah satu tanaman pangan  yang diusahakan penduduk Sulawesi Utara. Padi yang diolah menjadi beras menjadi makanan pokok penduduk Sulawesi Utara.
     Kabupaten Minahasa Tenggara adalah kabupaten di provinsi Sulawesi Utara, dengan

ibu kota Ratahan yang merpakan pemekaran dari Kabupaten Minahasa Selatan.

     Data produksi padi sawa kecamatan Tombatu Timur tahun 2020 sebesar 7.329,40 Ton dan Tahun 2021 sebesar 11.349,10 ton dan 2022 sebesar 9.928,58 Ton.( Badan Pusat Statistik Kabupaten Minahasa Tenggara).
      Kecamatan Tombatu Timur merupakan salah satu kecamatan yang ada di kabupaten Minahasa Tenggara. Dengan luas wilayah 26,67 km2. Penduduk di Kecamatan tombatu timur sebagian besar bermata pencaharian di bidang pertanain. Petani atau pengusaha pertanian adalah manusia yang mengubah tempat tumbuhan dan hewan serta lingkungannya agar memenuhi kebutuhan manusia. Oleh karena itu kebutuhan akan lahan pertanian menjadi lebih besar.
     Lahan sawah merupakan input terpenting bagi sector pertanian karena karena lahan sawah menjadi tempat bercocok tanam bagi petani guna memenuhi kebutuhan pangan penduduk (padi) bagi kehidupan manusia (Soetrino, 2012).
     Pertumbuhan penduduk yang merupakan fenomena yang tidak dapat dihindari sepanjang waktu. Pertumbuhan penduduk atau perubahan penduduk terjadi akibat adanya peristiwa kependudukan seperti kelahiran, kematian, Dan migrasi. Terjadinya penyempitan luas garapan usaha tani disebabkan menurunnya produktivitas pangan dapat mempengaruhi kesejahteraan petani yang dapat diolah oleh setiap orang yang bekerja di sektor pertanian (Fuad, 2016).
     Penelitian ini mempunyai tujuan untuk mengetahui produktivitas beras dalam pemenuhan kebutuhan pangan penduduk dan mengetahui pemenuhan kebutuhan beras di Kecamatan Tombatu Timur Kabupaten Minahasa Tenggara.

METODE PENELITAN

     Penelitian ini di laksanakan di Kecamatan Tombatu Timur pada bulan Februari Sampai April 2023. Penelitian ini menggunakan metode  Deskriptif Kuantitatif dengan data sekunder dari instansi-instansi terkait, seperti BPS dan Dinas Pertanian Kabupaten minahasa Tenggara.  Data yang  di butuhkan dalam penellitian ini yaitu data jumlah penduduk dan data produksi padi tahun 2018-2022.

     Metode analisi data yang di gunakan menunjukan tingkat produktivitas beras dalam pemenuhan kebutuhan pangan penduduk kecamatan Tombatu Timur dengan menggunakan rumus matematis sebagai berikut:

1. Menghitung produksi beras (Supply) untuk mengetahui produktivitas beras yang dihasilkan di Kecamatan Tombatu Timur dengan menggunakan rumus:


Total produksi beras (ton) = total produksi padi GKG (ton) x Angka Konversi Gabah Ke Beras (62,38)

2. Menghitung kebutuhan beras (demand) di kecamatan Tombatu Timur dengan rumus: 
3. Kebutuhan beras total = jumlah penduduk x Indeks konsumsi beras

4. Menunjukan  tingkkat  produktivitas beras dalam pemenuhan kebutuhan pangan penduduk Kecamatan Tombatu Timur dengan membandingkan antara permintaan (Demand) dan penawaran (Supply)

 a.
jika total Demand > total supply, maka dapat di katakana Kecamatan Tombatu Timur mengalami deficit dalam pemenuhan kebutuhan pangan (beras) penduduk.

b.
jika total demand < supply, maka dapat di katakana Kecamatan Tombatu Timur mengalami surplus dalam pemenuhan kebutuhan pangan (beras) penduduk. 

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. HASIL
	No
	Tahun
	Produksi GKG (Ton)
	Konversi
	Total Produksi Beras


	1.
	2018
	9030,4
	62,38
	578.126

	2.
	2019
	10.673
	62,38
	683.285

	3.
	2020
	7.329,40
	62,38
	469.228

	4.
	2021
	11349,1
	62,38
	726.569

	5.
	2022
	9928,58
	62,38
	635.628


     Dapat di lihat pada tabel di atas  produksi beras di Kecamatan Tombatu Timur pada tahun 2018-2022. Produksi padi pada tahun 2022 mencapai 9928,58 ton dengan total produksi beras mencapai 635,628 ton
Tabel 2. Kebutuhan beras di Kecamatan  Tombatu Timur
	Tahun
	Jumlah Penduduk
	Indeks Konsumsi (SUSENAS) (gram/

kapita)
	Kebutuhan gr/kapita
	Kebutuhan (ton/kapita)

	2018
	8.854
	290,5
	2.572.087
	2,57

	2019
	10.000
	290,5
	2.905.000
	2,91

	2020
	9.795
	290,5
	2.845.448
	2,85

	2021
	9.860
	290,5
	2.864.330
	2,86

	2022
	9.941
	290,5
	2.887.861
	2,89


     Kebutuhan Beras di Kecamatan Tombatu  Timur  tahun 2018-2022 dapat di simpulkan bahwa tahun 2018 kebutuhan beras sebesar 2,57 ton/ kapita, kemudian pada tahun 2019 sebesar 2,91 ton/ kapita, tahun 2020 sebesar 2,85 ton/kapita, tahun 2021 2,86 ton/kapita dan pada tahun 2022 sebesar 2,89 ton/kapita.

Tabel 3. Tingkat Produktivitas  Beras
	No
	Tahun
	Produksi Beras (Ton)
	Kebutuhan Beras (Ton)
	Ket

	1.
	2018
	563.316
	2,57
	surplus

	2.
	2019
	665.782
	2,91
	surplus

	3.
	2020
	457.208
	2,85
	surplus

	4.
	2021
	707.957
	2,86
	surplus

	
	2022
	619.345
	2,89
	surplus


     Berdasarkan pada tabel di atas tingkat produktivitas Beras di Kecamatan Tombatu Timur  tahun 2018-2022. Dapat di lihat bahwa tingkat produktivitas beras di Kecamatan berada pada kondisi Surplus. Di katakan surplus karena produksi lebih besar dari pada kebutuhan.
PEMBAHASAN

     Berdasarkan hasil perhitungan yang di lihat dari sisi supply atau penawaran beras di Kecamatan Tombatu Timur tahun 2018-2022 di peroleh dari hasil pada masing-masing tahun sebesar 9.030,4 ton, 10.673 ton, 7.329,40 ton, 11.349,10 ton, 9.928,58 ton.
     Sementara di lihat dari sisi demand atau    kebutuhan beras berdasarkan hasil perhitungan jumlah penduduk di kali indeks konsumsi beras sebesar 2,57 ton/kapita, 2,91 ton/kapita, 2,85 ton/kapita, 2,86  ton/kapita, 2,89 ton/kapita.
      Adapun hasil dari tingkat produktivitas beras dalam  pemenuhan kebutuhan pangan penduduk Kecamatan Tombatu Timur dengan membandingkan antara permintaan (demand) dan penawaran (supply) menunjukan Kecamatan Tombatu Timur tahun 2018-2022 masih surplus dalam memenuhi kebutuhan pangan penduduknya.
KESIMPULAN DAN SARAN

KESIMPULAN
1. Berdasarkan hasil analisa yang di peroleh dengan membandingkan antara permintaan (Demand) dan penawaran (Supply) meunjukan Kecamatan Tombatu produktivitas beras dalam pemenuhan kebutuhan pangan penduduk di Kecamatan Tombatu Timur ber Timur masih Surplus dalam memenuhi kebutuhan pangan penduduknya.
2. Pemenuhan Kebutuhan Beras Kecamatan Tombatu Timur Kabupaten Minahasa Tenggara dari tahun 2018 - 2022 masih dapat di penuhi karena nilai produksi beras masih lebih besar di bandingkan kebutuhan.
SARAN
1. 1. Mampu meningkatkan pemanfaatan sumber daya lahan agar lebih produktif dan lestari baik secara kualitas maupun Kuantitas.

2. Dapat meningkatkan pengetahuan dalam pemanfaatan lahan serta melakukan perbaikan, pemeliharaan, dan peningkatan baik berupa irigrasi dan sarana produksi yang terjangkau bagi petani sehingga dapat meningkatkan produktivitas pertanian yang di hasilkan.
3. 
Mampu mengkaji tentang produktivitas beras dalam pemenuhan kebutuhan pangan penduduk secara luas sehingga dapat di ketahui bagaimana mengoptimalkan produktivitas pertanian.
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